RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
: SD Negeri Rejowinangun 1

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester
: V / I

Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit

A. Standar Kompetensi

Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan.
B. Kompetensi Dasar

Mengidentifikasi unsur-unsur cerita tentang cerita rakyat yang didengarnya.
C. Indikator

1. Kognitif

a. Menjelaskan unsur-unsur cerita yang didengarnya(penokohan, latar dan alur).

b. Mengidentifikasi unsur-unsur cerita yang didengarnya(penokohan, latar dan alur).
2. Afektif

a. Melibatkan diri secara aktif dalam pembelajaran di kelas.

b. Bekerjasama mengerjakan tugas kelompok.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Kognitif

a. Setelah menyimak penjelasan guru tentang unsur-unsur cerita yang didengarnya(penokohan, latar dan alur), siswa dapat menjelaskan unsur-unsur cerita yang didengarnya(penokohan, latar dan alur) dengan benar.
b. Setelah menyimak penjelasan guru tentang mengidentfikasi unsur-unsur cerita yang didengarnya(penokohan, latar dan alur), siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur cerita yang didengarnya(penokohan, latar dan alur).
2. Afektif

a. Dalam melakukan tanya jawab dan diskusi, siswa dapat melibatkan diri secara aktif dalam kelas dengan baik.

b. Dalam melakukan diskusi, siswa dapat bekerja sama dalam kelompoknya dengan baik.

E. Karakter yang Diharapkan
1. Cinta sastra indonesia
F. Materi Pokok

1. Unsur-unsur cerita
G. Model, Metode, dan Pendekatan
1. Model Pembelajaran

Cooperative Learning
2. Metode Pembelajaran

a. Tanya Jawab

b. Diskusi

c. Ceramah
3. Pendekatan 
Student Centered
H. Kegiatan Pembelajaran

	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Kegiatan Awal

a. Siswa menjawab salam dari guru.

b. Apersepsi: guru menghubungkan pengetahuan awal dengan bertanya jawab kepada siswa, 
“Ada yang pernah mendengar sebuah cerita? Cerita apa yang pernah kalian dengarkan? ”
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
	5 menit

	2


	Kegiatan Inti
Eksplorasi


a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru mengenai unsur-unsur cerita (penokohan, latar dan alur).

b. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang unsur-unsur cerita (penokohan, latar dan alur)..
Elaborasi

a. Siswa membentuk kelompok, masing-masing 2 anak,
b. Siswa mendengarkan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan, selanjutnya guru membacakan sebuah cerita rakyat.
c. Setiap kelompok mengidentifikasi unsur-unsur cerita yang didengarnya(penokohan, latar dan alur)..
d.  Siswa mempresentasikan resume di depan kelas.
Konfirmasi

a. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang hal-hal yang belum diketahuinya.
b. Siswa dan guru bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, dan memberikan penguatan.
c. Siswa bersama guru membuat kesimpulan pelajaran.
d. Siswa mengerjakan lembar evaluasi sebagai evaluasi individu.

e. Siswa bersama guru membahas evaluasi tersebut.


	60 menit



	3
	Kegiatan Akhir

a. Siswa menyimak pesan moral dari guru agar mencintai sastra Indonesia yang penuh dengan keindahan dan nilai-nilai kehidupan
b. Siswa menyimak penyampaian dari guru tentang pokok bahasan yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
c. Guru menutup pelajaran.
	5 menit


I. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber

Buku aku bangga bahasa Indonesia kelas 5
2. Media Pembelajaran

a. Teks cerita rakyat
J. PENILAIAN

1. Penilaian Kognitif

a. Teknik

: Tes Tertulis

b. Bentuk

: uraian
c. Jenis

: Tertulis

d. Instrumen

: Lembar evaluasi

2. Penilaian Afektif

a. Teknik 

 : Non tes

b. Bentuk 

 : Unjuk kerja
c. Jenis

 : Penampilan

d. Instrumen

 : Lembar pengamatan

2. Skor

a. Skor penilaian produk

Nilai = (Jumlah skor x 2) : 3
b. Skor penilaian proses

	No
	Aspek Penilaian
	Indikator
	Skor
	Rubrik

	1
	Kerja sama
	1. Dapat membantu teman yang mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas kelompok .
2. Dapat berbagi pendapat pada teman saat diskusi 
3. Tidak egois saat berdiskusi.
	3
	Jika dapat memenuhi 3 indikator

	
	
	
	2
	Jika dapat memenuhi 2 indikator

	
	
	
	1
	Jika dapat memenuhi 1 indikator

	2
	Aktif
	1. Berani mengemukakan pendapat saat diskusi.

2. Berani memberikan jawaban benar.

3. Tidak acuh terhadap tugas.
	3
	Jika dapat memenuhi 3 indikator

	
	
	
	2
	Jika dapat memenuhi 2 indikator

	
	
	
	1
	Jika dapat memenuhi 1 indikator


Keterangan


Kriteria
: Baik

(5-6)



     
  Sedang 
(3-4)


                
  Cukup  
(1-2)

Kriteria kelulusan = Sedang

Nilai = Skor x 100/ 6

Nilai akhir
= Nilai kognitif + Nilai Afektif




= (70% x nilai kognitif) + (30 % x nilai afektif)

3. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 70
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LAMPIRAN

A.
RINGKASAN MATERI

Ketika duduk di Kelas IV, kamu pernah mendengarkan cerita, bukan? Dari cerita itu, kamu dapat memperoleh pengalaman hidup, seperti perasaan senang, sedih, atau marah. Jika tokoh cerita yang diidolakan mengalami penderitaan, kamu pun turut berduka. Jika tokoh idola berhasil mengalahkan musuhnya, kamu pun merasa senang. Dengan mendengarkan cerita, kamu akan mendapat pengalaman baru. Pada kegiatan ini, kawanmu akan membacakan salah satu cerita rakyat Sumatra Utara, yakni kisah ”Asal-Usul Danau Toba”. Ketika cerita diperdengarkan, tutuplah bukumu dan siapkanlah catatanmu! Tulislah tokoh dan wataknya secara singkat. Tokoh merupakan pelaku cerita yang memiliki beragam watak, seperti pemberani, penakut, pemarah, dan penyabar.

Watak ialah kebiasaan atau perilaku tokoh dalam cerita. Watak tokoh yang beragam menjadikan cerita lebih hidup seperti peristiwa sebenarnya. Jika ingin mengetahui watak tokoh, kamu dapat memerhatikan hal berikut.

a. Watak tokoh sudah disebutkan oleh pengarangnya, seperti pada kutipan di atas.

b. Melihat kebiasaan tokoh, misalnya, “Ia mempunyai satu kebiasaan yang membuat heran kedua orang tuanya, yaitu selalu merasa lapar.”

c. Melalui kata-kata yang diucapkan tokoh,
Latar dibagi menjadi 3 yaitu ada latar tempat, latar waktu dan latar suasana. Latar  merupakan keterangan tempat yaitu segala sesuatu yang menjelaskan tempat terjadinya peristiwa dalam cerita. Latar tempat yang terdapat dalam cerita misalnya di Istana, di medan perang, di kerajaan majapahit, di kampung paman, di gunung, di hutan, di sungai, atau di jalan.

Latar waktu adalah waktu terjadinya peristiwa dalam cerita atau dongeng. Latar waktu dalam cerita misalnya pagi hari, siang hari, malam hari, sore hari, pukul 20.00, saat matahari munculm atau tengah malam

Latar Suasana merupakan penjelasan mengenai suasana pada saat peristiwa terjadi. Suasana dalam cerita atau dongeng misalnya suasana menyedihkan, suasana menggembirakan, suasana mengharukan. 
Alur adalah jalan cerita, secara umum alur cerita dibagi menjadi 3 yaitu maju,mundur atau flashback, dan campuran.

Jenis alur:

· Alur maju

Tahapan alur maju meliputi: pengenalan masalah, pertikaian, puncak masalah (klimaks), anti klimaks, penyelesaian masalah, cerita selesai.

· Alur mundur/flashback/regresif

Pada alur mundur cerita dimulai dari masa lalu, cerita masa sekarang, kemudian cerita masa yang akan datang.

· Alur campuran

Alur campuran merupakan alur yang dimulai dari awal/masa sekarang, masa lalu, kembali ke masa sekarang, kemudian masa depan.

B.  LEMBAR KERJA SISWA

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Kelompok

:


Anggota 

:

Simaklah cerita yang dibacakan oleh gurumu, kemudian carilah unsur-unsur cerita (penokohan, latar tempat dan waktu, alur yang digunakan) yang ada dalam cerita tersebut !
Cindelaras

Raden Putra adalah raja Kerajaan Jenggala. Ia didampingi seorang permaisuri yang baik hati dan seorang selir yang cantik jelita. Tetapi, selir Raja Raden Putra memiliki sifat iri dan dengki terhadap sang permaisuri. Ia merencanakan suatu yang buruk kepada permaisuri. “Seharusnya, akulah yang menjadi permaisuri. Aku harus mencari akal untuk menyingkirkan permaisuri,” pikirnya.

Selir baginda, berkomplot dengan seorang tabib istana. Ia berpura-pura sakit parah. Tabib istana segera dipanggil. Sang tabib mengatakan bahwa ada seseorang yang telah menaruh racun dalam minuman tuan putri. “Orang itu tak lain adalah permaisuri Baginda sendiri,” kata sang tabib. Baginda menjadi murka mendengar penjelasan tabib istana. Ia segera memerintahkan patihnya untuk membuang permaisuri ke hutan.

Sang patih segera membawa permaisuri yang sedang mengandung itu ke hutan belantara. Tapi, patih yang bijak itu tidak mau membunuhnya. Rupanya sang patih sudah mengetahui niat jahat selir baginda. “Tuan putri tidak perlu khawatir, hamba akan melaporkan kepada Baginda bahwa tuan putri sudah hamba bunuh,” kata patih. Untuk mengelabui raja, sang patih melumuri pedangnya dengan darah kelinci yang ditangkapnya. Raja menganggung puas ketika sang patih melapor kalau ia sudah membunuh permaisuri.

Setelah beberapa bulan berada di hutan, lahirlah anak sang permaisuri. Bayi itu diberinya nama Cindelaras. Cindelaras tumbuh menjadi seorang anak yang cerdas dan tampan. Sejak kecil ia sudah berteman dengan binatang penghuni hutan. Suatu hari, ketika sedang asyik bermain, seekor rajawali menjatuhkan sebutir telur. “Hmm, rajawali itu baik sekali. Ia sengaja memberikan telur itu kepadaku.” Setelah 3 minggu, telur itu menetas. Cindelaras memelihara anak ayamnya dengan rajin. Anak ayam itu tumbuh menjadi seekor ayam jantan yang bagus dan kuat. Tapi ada satu keanehan. Bunyi kokok ayam jantan itu sungguh menakjubkan! “Kukuruyuk… Tuanku Cindelaras, rumahnya di tengah rimba, atapnya daun kelapa, ayahnya Raden Putra…”

Cindelaras sangat takjub mendengar kokok ayamnya dan segera memperlihatkan pada ibunya. Lalu, ibu Cindelaras menceritakan asal usul mengapa mereka sampai berada di hutan. Mendengar cerita ibundanya, Cindelaras bertekad untuk ke istana dan membeberkan kejahatan selir baginda. Setelah di ijinkan ibundanya, Cindelaras pergi ke istana ditemani oleh ayam jantannya. Ketika dalam perjalanan ada beberapa orang yang sedang menyabung ayam. Cindelaras kemudian dipanggil oleh para penyabung ayam. “Ayo, kalau berani, adulah ayam jantanmu dengan ayamku,” tantangnya. “Baiklah,” jawab Cindelaras. Ketika diadu, ternyata ayam jantan Cindelaras bertarung dengan perkasa dan dalam waktu singkat, ia dapat mengalahkan lawannya. Setelah beberapa kali diadu, ayam Cindelaras tidak terkalahkan. Ayamnya benar-benar tangguh.

Berita tentang kehebatan ayam Cindelaras tersebar dengan cepat. Raden Putra pun mendengar berita itu. Kemudian, Raden Putra menyuruh hulubalangnya untuk mengundang Cindelaras. “Hamba menghadap paduka,” kata Cindelaras dengan santun. “Anak ini tampan dan cerdas, sepertinya ia bukan keturunan rakyat jelata,” pikir baginda. Ayam Cindelaras diadu dengan ayam Raden Putra dengan satu syarat, jika ayam Cindelaras kalah maka ia bersedia kepalanya dipancung, tetapi jika ayamnya menang maka setengah kekayaan Raden Putra menjadi milik Cindelaras.

Dua ekor ayam itu bertarung dengan gagah berani. Tetapi dalam waktu singkat, ayam Cindelaras berhasil menaklukkan ayam sang Raja. Para penonton bersorak sorai mengelu-elukan Cindelaras dan ayamnya. “Baiklah aku mengaku kalah. Aku akan menepati janjiku. Tapi, siapakah kau sebenarnya, anak muda?” Tanya Baginda Raden Putra. Cindelaras segera membungkuk seperti membisikkan sesuatu pada ayamnya. Tidak berapa lama ayamnya segera berbunyi. “Kukuruyuk… Tuanku Cindelaras, rumahnya di tengah rimba, atapnya daun kelapa, ayahnya Raden Putra…,” ayam jantan itu berkokok berulang-ulang. Raden Putra terperanjat mendengar kokok ayam Cindelaras. “Benarkah itu?” Tanya baginda keheranan. “Benar Baginda, nama hamba Cindelaras, ibu hamba adalah permaisuri Baginda.”

Bersamaan dengan itu, sang patih segera menghadap dan menceritakan semua peristiwa yang sebenarnya telah terjadi pada permaisuri. “Aku telah melakukan kesalahan,” kata Baginda Raden Putra. “Aku akan memberikan hukuman yang setimpal pada selirku,” lanjut Baginda dengan murka. Kemudian, selir Raden Putra pun di buang ke hutan. Raden Putra segera memeluk anaknya dan meminta maaf atas kesalahannya Setelah itu, Raden Putra dan hulubalang segera menjemput permaisuri ke hutan.. Akhirnya Raden Putra, permaisuri dan Cindelaras dapat berkumpul kembali. Setelah Raden Putra meninggal dunia, Cindelaras menggantikan kedudukan ayahnya. Ia memerintah negerinya dengan adil dan bijaksana.



C. Soal Evaluasi
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang benar !
1. Sebutkan unsur-unsur yang terdapat pada cerita rakyat !
2. sebutkan 3 macam alur cerita  yang kalian ketahui?

3. Apakah yang dimaksud dengan watak?

4. Apakah yang dimaksud dengan latar tempat ?

5. Perhatikan kutipan cerita berikut !
Petani menjadi marah sambil menjewer kuping anaknya. “Anak tidak tahu diuntung! Tak tahu diri! Dasar anak ikan!” umpat Petani.
Berdasarkan  kutipan tersebut, bagaimanakah watak petani? 
D. Kunci Jawaban Soal Evaluasi

1. Watak, latar, alur
2. Maju, mundur, campuran.

3. Watak adalah sifat, kebiasaan atau perilaku tokoh dalam sebuah cerita.

4. Latar tempat adalah tempat dimana cerita itu terjadi
5. Pemarah 
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